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ABSTRA K 
 

 
 
 
 
 
 

Desain,   sebagai  salah  satu  kriteria  utama  dalam  proses  pemilihan  produk  oleh 

embeli, merupakan aspek penting dalam pengembangan produk.  Desain tidak hanya 

tas pada pengolahan  bentuk,  dimensi,  warna,  dan tekstur  semata,  akan tetapi 

lagi  kegiatan  desain  dilakukan  untuk  mempermudah   manusia  dalam 
 

kegiatan   sehari-harinya.   Dengan   demikian  pendekatan   desain  perlu 

ali dengan mengembalikan produk kepada fungsi dasarnya. 

 

bih jauh  lagi,  sepatu yang semula diciptakan sebagai alat pelindung kaki manusia 

berkembang  fungsinya.     Desain  sepatu  berkembang  pula  untuk  memenuhi 

Disamping  fungsi dan kenyamanan,  faktor 

psikologis juga mempengaruhi proses pemilihan produk.  Proses pemilihan produk ini 

iri sangat  dipengaruhi  oleh perilaku  manusia.    Karenanya  desain  sepatu  perlu 

an untuk mendekatkan produk dengan harapan konsumen terhadap produk ini 

arkan perilakunya. 
 

gembangan desain yang didasarkan pada perilaku konsumen ini diharapkan tidak 

ya  menjadikan   hidup  menjadi   lebih  mudah  namun  juga   lebih  nyaman  dan 

yenangkan sehingga dapat meningkatkan kualitas hidup konsumen. 
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ABSTRACT 
 
 
 
 
 
 
 

Design, one major factor on the decision process for customer in choosing a product, 

lays an important role on product development. Design activities are not limited to 

shaping,  dimensioning,  coloring, and texturing;  but beyond of that design activities 

are performed to make human being can live their life easier.   Consequently, design 

approach need to be brought back to basic product functionality. 

 

Furthermore,  shoes that initially invented as human foot shield are already developed 

furth er.     Shoe  design  also  develops  to  fulfill  human  need  for  pleasure.    Beside 

lloctionality  and pleasure,  psychological  factors  also  affects  the  decision  making 

process  of choosing a product.   These product choosing processes are influenced by 

human behaviors.   As a result, shoe design need to be directed to match the product 

with customer expectation toward the product based on their behaviors. 

 

'Ibis design development that based on the consumer behavior is expected to not only 

make  life easier  but  also  pleasurable  and enjoyable  that  lead  to  better  consumer 

quality of life. 
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Bab I 
 

PENDAHULUAN 
 

 
 
 

1.1 Latar Belakang 
 

 

Indonesia   adalah   negara   yang   kaya   akan   basil   sumber   daya  alam   dan  memiliki 

keahlian    dalam   hal ,    membuat   produk   kerajinan  tradisional.   Kemampuan   dalam 
I 

membuat  produk  kerajinan,  telah  berlangsung   sejak lama  dan  turun  temurun hingga 

sekarang. Kondisi  ini dimanfaatkan pemerintah dengan  menjadik:an sektor  ini sebagai 

penghasil   devisa.   Pelaksanaan  program   pengembangan  sektor   ini  temyata   tidak 

diimbangi   dengan   perencanaan  yang   berorientasi   jangka   panjang   ke  depan   dan 

pengelolaan secara  profesional. Pengelolaan   sektor  industri  yang  tidak  konsisten  dari 

hulu  ke  hilir,  menyebabkan  besarnya  ketergantungan  industri  terhadap   bahan  baku 

impor. 

 
Saat   ini  pengembangan  sektor   industri   kecil   kembali   dibicarakan,    dalam   upaya 

membangun  perekonornian.   Usaha   tersebut    di]akukan    mengingat    industri   kecil 

merniliki  potensi berupa  fleksibilitas  dan  kemampuan   dalam  menyerap  tenaga  kerja, 

serta  potensi-potensi  berupa:  potensi   budaya,   potensi  sumber   daya  manusia,   dan 

potensi teknologi yang  menjanjikan untuk  dikembangkan guna  menghasilkan produk 

yang dirninati masyarakat, baik dalam negeri maupun  luar negeri. 

 

Berbagai macam upaya dilakukan untuk mengangkat sektor ini keluar dari segala 

perrnasalahannya.  Permasalahan tersebut  antara lain  adalah: 

 

1.    Produk    hanya   dibuat   berdasarkan  pertimbangan   materi,   sehingga   desain 

dibentuk  atas dasar peniruan  dari produk-produk sejenis yang laku di pasaran. 

2.   Begitu  banyaknya  peniruan,   menyebabkan  munculnya   produk-produk  yang 

identik  sehingga  dapat mengakibatkan terjadinya keseragaman produk. 

3.   Kelernahan industri dalam mengelola  produksi  secara massal. 
 
 

 
Permasal ahan  tersebut pada akhirn ya menyebabkan tidak terjadi  suatu perkembangan 

dan   pertumbuhan  industri   kecil   seperti   yang   diharapkan.   Mengingat   pentingnya 
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angan    terhadap     industri    kecil,    maka    dilakukanlah    program-program 

angan  baik oleh pemerintah,  institusi pendidikan,  maupun  lembaga  swadaya 

 

 
sebagai wujud  akhir dari suatu produk  merupakan  aspek penting  yang menjadi 

diterima   atau    tidaknya    produk    di   pasaran'.    Sumbangan    desain    bagi 

industri   kecil   adalah   sangat   menentukan,    karena   itu   perlu   terns 

suatu   pendekatan   pemberdayaan   industri   kecil   yang   mencakup 

yaan  mereka  terhadap  desain.  Dalam  proyek  ini saya  mengambil  studi  kasus 

 

 
permasalahan industri  kecil  sebagaimana telah  disebut  di atas,  dialami  pula 

industri   sepatu   termasuk   sentra   industri   sepatu   Cibaduyut.   Industri   sepatu 

di Cibaduyut dan mencapai masa kejayaannya menjadi  salah satu kekayaan 

yang  sudah  menjadi   ciri  khas  dan  objek   wisata  bagi  para  turis,  baik  turis 
 

maupun   manca   negara.   Seiring   dengan   krisis   ekonorni   yang   melanda 

t, khususnya  kelas menengah  ke bawah yang merupakan segmen pasar bagi 

Cibaduyut,  maka  berdampak pada terjadinya penurunan penjualan. Penurunan 

drastis  menyebabkan banyak pengusaha sepatu gulung tikar.  Begitu  banyak 

E-ana yang  mengalami  kebangkrutan,  bukan  hanya  disebabkan  karena  daya  beli 

Barakat yang begitu  menurun,  namun juga  disebabkan  oleh kenaikan  harga  bahan 
 

produksi. Produsen  tidak  hanya kehilangan konsumen,  tetapi juga tidak  mampu
 

7      ) $4 

 

a kondisi tersebut  adalah: 

 

permasalahan   penting   yang    menyebabkan

 

Rendahnya daya  beli masyarakat atau  konsumen  untuk  segmen  pasar  produk 

sepatu  Cibaduyut. 

Balian baku    import    yang   harganya    cenderung    meningkat,    menyulitkan 
 

pengrajin dalam menekan  harga jual. 
 

Kualitas   produk   yang   rendah,   sehingga   menimbulkan  perbandingan  tidak 
 

sepadan antara  kualitas produk  dengan harga jual yang cukup tinggi. 
 

 
 
 
 
 

St, Total Design, Addison-Wesley, 1991; hal 5. 
tedyanan Teknis (UPT) Barang Kulit Cibaduyut Bandung, Synopsis Sentra Industri Kecil Cbaduyut, 

2001; heal 6. 
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• Industri    kecil    merupakan     suatu    bidang    yang    sangat    potensial    untuk 

diberdayakan  karena   sifatnya   sangat   fleksibel  dan  mampu   bertahan   disaat 

krisis. 

•   Pengaruhnya sang at luas dan dekat sekali dengan kesejahteraan masyarakat. 
 
 

 
yut  merupakan   sentra  yang  telah  lama  berdiri  dan  telah  membentuk   sistem 

yang  dapat  dianggap  merupakan  suatu potensi.  Lokasi  Cibaduyut  juga  telah 

·   salah  satu  objek  wisata  kota Bandung.  Potensi-potensi  ini bisa dimanfaatkan 

dikembangkan.   Pengembangan  yang  terarah   dan  dilakuk an  secara  terencana 

tindakan     yang    diperlukan,     dalam    mengembangkan    potensi    wilayah. 

bangan  dilakuk an dengan terlebih  dahulu merinci permasalahan yang menjadi 

pengahambat  kemajuan,  yaitu: 

 
Kebiasaan    untuk    meniru   yang   tidak   produktif  pada   kemampuan    untuk 

memberikan  keunik an pada produk. 

Kecenderungan  meniru   telah  menjadi   perilaku   para  produsen   sepatu   yang 

hanya  mengutamak an  keuntung an  materi,  padahal  dengan  motivasi  tersebut 

justru akan mengakibatkan kerugian bagi mereka di kemudian hari. 

Kualitas produk 
 

Kemampuan untuk mengantisipasi kebutuhan pasar 
 

Pengelolaan   yang  masih  tradisional,   sehingga   tidak  ada  strategi  jangka 

panjang  yang jelas untuk mengembangkan  diri. 

Permasalahan modal 
 
 
 

desain dalam  pengembangan  industri  kecil  mencakup   pemberdayaan  yang 

untuk  mengatasi   masalah   peniruan   dan  pemalsuan   produk.   Masalah 

atau  pemalsuan   ini harus  secara  serius  ditanggulangi,   mengingat  hal  ini 

pelanggaran hal cipta. Industri harus dipersiapkan  untuk dapat bersaing tanpa 

Enda1Kan strategi  peniruan  produk, untuk menjawab tantangan  globalisasi dan 

singan pasar bebas yang akan datang. 
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yang   baik   adalah    desain    yang   sesuai   dengan   keinginan    dan   harapan 

nnya.  Sentra industri  Cibaduyut  adalah  sentra  industri pembuat  sepatu  untuk 

pasar  menengah  ke bawah.  Kelompok pengusaha  industri kecil sendiri berasal 

segmen kelas  menengah  ke bawah.  Mereka  sebenarnya  dapat  melakukan  prediksi 

i kebutuban konsumennya.  Karena  itu salah  satu  cara  yang  dapat  dilakukan 

dalam rangka  pengembangan industri kecil adalah dengan  mengetahui perilaku 

n.   Hal  ini  dilakukan   karena  tujuan   dari  studi  tentang   perilaku   konsumen 

untuk   mengetahui    aspek-aspek    apa   saja  yang   mempengaruhi   keputusan 

n untuk  membeli'.  Dengan  mengetahui  perilaku  konsumen,   maka  produsen 

perkiraan    keputusan    konsumen  dengan   produk    yang   akan 

 

 
t suatu  arahan  desain  yang  dapat  diterapkan oleh perajin adalah  sumbangan 

dalam  upaya  mengembangkan  kemampuan  industri  kecil.  Pengarahan  yang 

_.............   harus   disertai   dengan   pendekatan  yang  tepat,  sehingga   dapat   diterima 

baik  oleh  para   perajin.   Pendekatan  perilaku   lebih  dapat   dimengerti   oleh 

n  karena     mereka    berada    dalam    segmen    kelas    yang    sama    dengan 

ennya.   Karena   itulah   dalam   tesis   ini,  penulis   mengangkat   permasalahan 

konsumen terhadap  desain  sepatu  dengan  studi  kasus  sentra  industri  sepatu 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

en memilih  produk  berdasarkan keunikan  tertentu  yang tidak  dimiliki  produk 

atau memiliki  keunggulan teknologi  yang menjadikannya lebih unggul  dibanding 

titornya.  Konsumen melakukan  pembelian terhadap  produk  pilihann ya, apabila 

produk   sesuai  dengan  kemampuan keuangannya.  Produk   dapat  dengan  cepat 

pasar  bila  memiliki  keunikan  produk,  keunggulan  teknologi,  dan  kesesuaian 

harga jual dengan kemampuan ekonomi  dari konsumen  yang dituju. 
 
 
 
 
 

.G Terrel, Consumer Behavior, West Publishing Co, 1982; hal 25. 
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pengham bat kemajuan  industri kecil seperti yang telah dijabarkan  dalam  latar 
 

,    dapat   menim bulkan   ancama n  serius  di  kemudian   har i  seiring  dengan 

ketatnya persaingan pasar.  Ancaman tersebut adalah: 

 

Kebiasaan  meniru,  menjadikan  produsen tidak sang gup memberikan keunik an 

produk. 

Permas alah    dalam    menjaga    dan    menin gkatkan    kua litas,    menyebabkan 

produsen tidak dapat memberikan keunggulan produk. 

• Pengelolaan  yang  tradisional,  menyebabkan  industri tidak  mampu  membuat 

perencanaa n    yang   jelas    dan    berproduksi    secara    sistematis,    sehin gga 

mengakibatkan   industri  tidak  mam pu  menin gkatkan  kapasitas  produks i  dan 

penghasilan perusahaan. 

•  Permasa lahan  modal,  menyebabkan  industri  tidak  leluasa  dalam  melakuk an 

pengembang an. 

 

 
desain  dalam  pengembangan   industri  kecil  adalah  mencaku p  pemberdayaan 

bertujuan  untuk  mengatasi  masalah peniruan  dan pemalsuan  produk  .   Masalah 

atau  pemalsuan  ini harus secara  serius  ditanggulangi,  mengingat  hal ini 

pelanggaran hal cipta.  Industri harus dipersiapkan untuk dapat bersaing tanpa 

andalkan strategi peniruan produk, untuk menjawab  tantangan  globalisasi dan 
 

·      gan pasar bebas yang akan datang. 
 

katan tersebut bertujuan memberikan pengertian pada para pengusaha mengenai 

ingnya desain,  dan  banyak alternatif  bentuk  baru yang bisa  diterapkan  untuk 

berikan keunikan produk, selain dengan cara meniru produk orang lain. Tindakan 

harus  diambil  karena  di  samping  hal  tersebut  melanggar  hukum,  juga  untuk 

hindari terjadinya kelesuan pasar di kemudian hari  Kondisi yang terjadi saat ini 

gejala  bagi kegagalan  yang akan di alami di masa datang khususnya  dalam 

 

 
pendekatan  pembinaan  industri  kecil  adalah  dengan  melakukan 

desain  dengan   latar  belakang  perilaku   konsumen   agar  didapat   suatu 

embangan produk yang sesuai dengan keinginan konsumen.  Perrnasalahan yang 

ditanggulangi adalah bagaimana perilaku dapat mempengaruhi desain dan dapat 

ikan   suatu   alat   dalam   mencari   pendekatan   bentuk   baru,    dalam   upaya 
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Mendap atkan suatu rumusan mengenai pendekatan yang efektif dalam rangka 

desain,   dengan  tujuan  mempercepat   proses  pengembangan 

 
 
 
 
 
 
 

 
penelitian diharapkan dapat menjadi sumbangan pemikiran bagi penelitian 

 

ya  yang  berkaitan  dengan  pendekatan  desain  dalam  usaha  pemberdayaan 
 
 
 

disiplin   ilmu   desain   produk,   penelitian   ini   diharapkan    dapat 

gambaran mengenai permasalahan perilaku konsumen terhadap produk. 

 

 
 
 
 
 
 

ini kecenderungan meniru bentuk produk tertentu, merupakan suatu strategi 

fiakukan oleh industri kecil untuk memenangkan persaingan pasar. Peniruan ini 

larena bentuk akhir dari produk adalah aspek utama yang dilihat oleh pembeli 

menentukan  pilihannya  terhadap  produk.  Peniruan dilakukan terhadap  produk 

di pasaran, dengan asumsi bahwa produk tiruan tersebut dapat diserap pasar 

n  mendapatkan  keuntungan.  Motif  inilah  yang  mendorong  terjadinya 
 

yang begitu pesat, dan terjadilah keseragaman produk di pasaran. 
 

era globalisasi sekarang ini, peniruan merupakan hal yang melanggar undang• 

sementara   di  lain  pihak  merupakan   sumber  penghasilan   bagi  banyak 

Penyadaran tentang pentingnya  mengembangkan  desain mempunyai  bo bot 

pentingnya dengan pelaksanaan undang-undang hak cipta secara tegas. 
 

memiliki peran  penting  bagi  produk  agar  disukai  pasar,  karena  itu  peran 

bagi   pemberdayaan   industri   kecil.   Banyak   cara   untuk 

bentuk.   Desain  bukan  hanya  masalah  bentuk  tetapi  juga 

fungsi. Desain diciptakan untuk fungsi tertentu dengan tujuan mempemudah 
 

manusia.  Salah satu cara pengembangan  desain yang dapat  diterapkan  adalah 
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ini dianggap cocok karena kondisi sebagai beriku t: 

 
Perilaku konsumen dapat dilihat babkan dialami dalam kehidupan sehari- hari. 

yang  membedakan  konsumen  di  suatu  daerah  dengan 

 
 
 
 
 

bentuk bisa diperoleh dengan mengembalikan produk kepada fungsinya. 

a produk  dapat  memenuhi  fungsi  seperti  yang diharapkan  pemakainya. 

ini diperoleh dengan menyederhanakan pengertian desain itu sendiri pada 

yang paling inti dan  sederhana.  Desain bukanlah semata-  mata bertujuan 

bentuk,  dimensi,  warna dan tekstur,  agar produk terlihat lebih baik dan 

meskipun bentuk yang baik adalah sesuatu yang harus dicapai dalam desain. 

ya  tujuan  desain  adalah  mencapai  perbaikan terhadap  kualitas  hidup 

Kegiatan  desain  dilakukan  untuk  mempermudah  kehidupan  manusia. 

alat  diciptakan  untuk  meringankan  atau  mempermudah  manusia  dalam 

kegiatannya.   Setelah memenuhi fungsi,  maka fungsi desain diarahkan 

kebutuhan    yang    sifatnya    psikologis.     Produk    kemudian 

an untuk memberikan kepuasan psikologis pemakai melalui pengolahan 
 

bentuk.  Pengembangan ini tidak hanya menjadikan kehidupan lebih mudah 
 
 
 

sepatu  diciptakan  sebagai  alat  pelindung  kaki  saat  berjalan.   Produk  ini 

dikembangkan  sesuai dengan kebutuhan pemakai  berdasarkan tempat  di 

produk digunakan. Berbagai jenis  sepatu diciptakan  berdasarkan fungsinya 

sepatu  olah  raga,   sepatu  santai,   sepatu  untuk  pendaki  gunung,   dan 

 

 
desain  sepatu  selanjutnya  ditekankan  pada  kenyamanan,  berupa 

saat dipakai dan kemudahan untuk dilepas. Pemikiran dan pertirnbangan 

kenyamanan    inilah   yang   akan   saya   jadikan    pendekatan   dalam 

an produk sepatu basil industi kecil. 
 

kenyamanan  menyangkut  bagaimana  sesuatu  seharusnya  dilakukan  dan 

seseorang melakukan sesuatu.  Kedua hal ini sebenamya bermuara pada 

 
Victor dan Buchanan Richard, The Idea of Design. The MIT Press, London, 1996; hal 118. 

Dwi Arsono, Metoda Pembuatan Pola Sepatu, Departemen Perindustrian, Yogyakarta,  1986; hal. 2. 
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yaitu:  bagaima na agar  sesuatu  dilaku kan  dengan  lebih  mudah  sehingga 

suatu  kenyamana n.   Desain  membuat  suatu  pendekatan  agar  produk 

menyesuaikann ya  dengan  kebiasaan 

·     atau pemakai diarahkan untuk melakuk an tindakan tertentu terhadap produk. 

pendekatan   tersebut   dapat  dilakuk an  dengan   terlebih  dahulu  mengetahui 

pemakai.   Jadi  kenyamanan   itu   dicapai  dengan   menyesuaikan  produk 

kebiasaan   pemakainya.   Pengaruh   perilaku   konsumen     merupakan   aspek 

dalam menciptakan kenyamanan produk. 
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litian  yang  dilakuk an  adalah  yang  dipergun akan   untuk  mendapatkan 
et 

kap permasalahan dalam penelitian  ini,  adalah komparatif, deskriptif 
 

data  yang diperoleh melalui: kuesioner, wawancara, dan studi pustaka. 
 
 
 

Teori 

Perilaku 

konsumen 

Survei 
lapangan 

 
 
Cibaduyut 

 
•     Produk 
•     Produsen 

•     Konsumen 

•     Pemasaran 

•     Produksi
 

 
Analisa 

 
•     Perilaku konsumen yang tampak 

•     Perilaku (basil survei)  dengan prinsip teori perilaku konsumen 

•     Perilaku dengan pengaruh bidang ilrnu Iain 

•     Hubungan produsen-pedagang-konsumen 

•     Perilaku dengan kondisi lingkungan 

•     Perilaku konsumen dengan produk sepatu 

•  Kemungkinan pengernbangan produk sepatu yang dihubungkan 

dengan teori dan realitas perilaku konsumen 
 

 
4    At 

 

Kesimpulan 
 
 
 
 

Gambar 1.7.1  Skema Metodologi Penelitian 
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ngka Analisis 
 

 
 
 

 
 
 
 

Survei 

•     Teori perilaku konsumen 

•     Teori desain 

•     Teori pembuatan  sepatu

 

 
 
 
 
 
 

Perilaku  konsumen 
 
 
 

Lingkungan                Sifat 

Kepribadian 
 

 
Konsumen                     Individu 

lain 
 
 

Produk 

lama 

Kelompok

 
 
 
 
 
 

Analisa 
 
 

Pengaruh perilaku 

terhadap desain sepatu 

Pengembangan 

desain 
 

l 
Pengembangan  industri kecil

 
 
 

 
Menggambarkan adanya pertimbangan 

Hubungan timbal balik 
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Sistematika Penulisan 
 

 
laporan penelitian  dilakukan  dengan sistematika sebagai berikut   : 

 
I, mamaparkan   mengenai  latar  belakang,  permasalahan,   tujuan,  batasan  dan 

berhubungan  dengan   penelitian   tentang   perilaku   konsumen 

 
 

II,  memaparkan   mengenai   landasan  teori  tentang  perilaku   konsumen   dan 

buatan  sepatu kulit, teori pengembangan desain. 

III, memaparkan  hasil penelitian  terhadap perilaku  konsumen  yang diperoleh 

hasil  survei  berupa:  penyebaran  angket  terhadap  responden  pria  usia  di atas 

7 tahun,   wawancara   dengan  pengrajin,   dan  pihak  departemen   perindustrian., 
 

ang dilakukan  di  lokasi  yang  menjadi  studi  kasus,  yaitu  sentra  industri  sepatu 
 

 
 

Bab IV, melakukan  analisa mengenai pengaruh  perilaku  konsumen yang diperoleh 
 

dari pengamatan  lapangan, dan pengaruhnya  terhadap  desain sepatu. 
 

Bab V, menyimpulkan hasil analisa yang dilakukan pada bab-bab sebelumnya. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

12 


